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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan model podcast dalam
melatih keterampilan interpersonal mahasiswa. Dalam metode penelitian ini, peneliti
menggunakan pendekatan deskriptif dan metode penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menyebar kuesioner melalui miscrosoft form
pada sejumlah mahasiswa. Analisis data dilakukan dengan mengelompokkan rata-rata skor
jawaban pada angket, mencari persentasi hasil tanggapan responden, dan menginterpretasi
hasil tanggapan responden berdasarkan persentase. Hasil penelitian berupa penggunaan
podcast sebagai media pembelajaran digital masih sangat jarang, hal tersebut karena
kurangnya jumlah pembelajaran melalui podcast. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan model podcast dalam melatih keterampilan interpersonal skill mahasiswa dengan
perolehan nilai 43,6% sangat setuju, 50,7% setuju, dan 3% tidak setuju; point selanjutnya ialah
podcast meningkatkan Keterampilan Interpersonal mahasiwa dengan perolehan nilai 40,3%
sangat setuju, 56,7% setuju, sisanya 3% tidak setuju. Secara keseluruhan mahasiswa memiliki
kemampuan dalam melatih keterampilan interpersonal skill jika dirangsang menggunakan
model podcast. Podcast dianggap cukup inovatif, tetapi banyak yang lebih memilih media
digital lain karena sudah lebih mengerti dan paham serta cukup familiar untuk digunakan.
Penggunaan podcast sebagai media pembelajaran dianggap efektif pada pembelajaran-
pembelajaran yang tidak menggunakan rumus dan berhitung pada materi pembelajarannya.

Kata Kunci: Podcast, Interpersonal Skills Mahasiswa, Model Pembelajaran

PENDAHULUAN

Tantangan pendidikan adalah kelangsungan hidup dari perubahan dan
perkembangan global. Perubahan yang cepat dan dramatis dalam ekonomi, teknologi
dan masyarakat akan maju di era globalisasi dan memenuhi kebutuhan yang
berkembang dari mereka yang dapat menciptakan kemungkinan kreatif dan inovatif
baru di berbagai bidang kehidupan. Sejak awal tahun 2000-an, potensi teknologi
digital untuk mentransformasi pendidikan telah banyak diperdebatkan dan digunakan
di berbagai perangkat pendidikan. Hal ini disebabkan oleh pandangan bahwa
pendidikan arus utama tidak dapat lagi melibatkan siswa secara kuat dalam proses
pembelajaran dan mendidik mereka untuk memperoleh keterampilan dan
kemampuan yang dibutuhkan untuk hidup di abad ke-21. (Thomas, 2018).

Tujuan pembelajaran adalah mahasiswa dapat memilki kemampuan yang telah
diajarkan padanya yakni hasil belajar yang telah diperolehnya (Wina Sanjaya, 2008:86).
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Lebih lanjut, Wina Sanjaya (2008:88) mengemukakan bahwa rumusan tujuan
pembelajaran harus mengandung unsur ABCD, yaitu Audience (siapa yang harus
memiliki kecakapan), Behaviour (perangrai yang bagaimana yang diharapkan dapat
dimiliki), Condition (dalam kondisi dan situasi yang bagaimana subjek dapat
menunjukkan kemampuan sebagai hasil belajar yang telah diperolehnya), dan Degree
(kualitas atau kuantitas tingkah laku yang diharapkan dicapai sebagai batas minimal).

Upaya peningkatan pembelajaran antara lain upaya perubahan proses
pembelajaran yang ditandai dengan perubahan model pembelajaran yang berpusat
pada guru menjadi model pembelajaran yang berpusat pada siswa. Dari pembelajaran
pasif ke pembelajaran aktif dan partisipatif, dari realitas ke pemikiran kritis, dari reaktif
ke respons aktif, dari konteks buatan ke realitas, dari media tunggal ke multimedia,
kedua sisi pertukaran informasi. Oleh karena itu, pembelajaran harus mampu
mengembangkan situasi belajar yang mandiri, dalam hal ini pembelajaran harus
mampu secara intensif memanfaatkan kemajuan teknologi sebagai sumber belajar
melalui komunikasi, melalui media dan komunikasi. Terdapat dua karakteristik pada
efektivitas pembelajaran. Ciri pertama adalah “memudahkan siswa untuk mempelajari”
sesuatu yang bermanfaat, seperti fakta, keterampilan, nilai, konsep, atau sesuatu yang
merupakan hasil belajar yang diinginkan. Kedua, bahwa keterampilan diakui oleh
mereka yang berkompeten menilai, seperti guru, pengawas, tutor atau murid sendiri
(Dunne, 2001:12).

Sama halnya yang terjadi pada perguruan tinggi, para mahasiswa tidak
mungkin terlepas dari permasalahan antara lain: masalah akademik, masalah dengan
orang tua, masalah dengan dosen, masalah dengan teman sebaya dan masalah
dengan lingkungannya yang lain. Remaja dituntut mampu menyelesaikan masalah
tersebut dengan tepat dan efektif. Pemecahan masalah yang ideal sangat diharapkan
setiap remaja. Berbagai upaya dilakukan oleh remaja untuk menyelesaikan persoalan
dalam hidupnya. Tidak semua remaja mampu menyelesaikan masalahnya dengan baik
dan memperoleh pemecahan masalah yang tepat.

Permasalahan mahasiswa salah satunya adalah keterampilan interpersonal.
Keterampilan interpersonal adalah keterampilan yang digunakan orang untuk
berinteraksi dan berhubungan antara satu dengan yang lain (Rosjidan, 1996:23).
Sedangkan menurut Johnson (1993:69) keterampilan interpersonal merupakan
keseluruhan kemampuan seseorang yang digunakan untuk berinteraksi atau
berhubungan secara efektif dengan orang lain. Buhrmester (1988:998), mengatakan
bahwa keterampilan interpersonal (interpersonal skill) sebagai kemampuan untuk
memahami dan berinteraksi dengan orang lain secara efektif, memulai ataupun
mempertahankan suatu hubungan yang positif dalam interaksi sosial. Keterampilan
Interpersonal ini memiliki peranan penting dalam semua aspek kehidupan seseorang,
seperti ketika berinteraksi dengan teman sekelas, rekan kerja, dan keluarga (Wello dan
Novia, 2021:5).
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Tujuan dari penerapan model podcast dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut: a) Mengetahui keterampilan interpersonal mahasiswa melalui penerapan
model podcast, dan b) Meningkatkan motivasi mahasiswa dalam memaksimalkan
keterampilan interpersonal mereka. Penelitian ini merupakan wujud konsistensi dalam
memberikan sumbangsih ide-ide inovasi untuk kemajuan pendidikan, terutama dalam
melatih keterampilan interpersonal mahasiswa, kemampuan atau kecerdasan
interpersonal merupakan kemampuan yang digunakan dalam berkomunikasi,
kemampuan memahamidan berinteraksi dengan orang lain. Dengan media Podcast ini
disebut efektif karena podcast dapat digunakan sebagai media belajar dan
pembelajaran yang variatif, perangkat pemutarnya (player) sederhana dan mudah
ditemukan dan dapat didengarkan di mana saja kapan saja bahkan bagi yang terbiasa
multitasking, dapat mendengarkan sambil melakukan aktifitas atau pekerjaan rumah
lainnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode analisis deskriptif
kualitatif. Deskripsi adalah survei yang menyelidiki situasi, kondisi, situasi, peristiwa,
kegiatan, dll. dan hasilnya disajikan sebagai laporan survei (Arikunto, 2013:3). Dalam
penelitian deskriptif ini peneliti tidak mengubah, menambahkan atau memanipulasi
objek penelitian. Dalam kegiatan penelitian ini peneliti hanya memotret apa yang
terjadi pada diri objek yang diteliti, kemudian memaparkan dalam bentuk laporan
secara lugas dan apa adanya. Definisi kualitatif adalah studi yang menghasilkan data
deskriptif berupa bahasa tertulis atau lisan dan perilaku manusia yang dapat diamati
(Bogdan Taylor dalam Muhammad 2011:30).

Sumber data dalam penelitian ini adalah kuesioner penggunan media podcast
dalam pembelajaran yang dibagikan secara online melalui Microsoft form. Data berupa
presentase dan jawaban-jawaban responden dari pertanyaan-pertanyaan pilihan
ganda dan essay singkat dari kuesioner penggunan media podcast dalam
pembelajaran.

Metode analisis data dilakukan dengan mengelompokkan rata-rata skor
jawaban pada angket, mencari persentasi hasil tanggapan responden, dan
menginterpretasi hasil tanggapan responden berdasarkan persentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum

Pembahasan yang terdapat pada sub bab ini, merupakan bentuk dari penyajian
data setelah penulis melakukan penelitian dengan menggunakan metode atau teknik
wawancara, dan observasi, serta dokumentasi, yang bertujuan untuk menggali
informasi atau mengumpulkan data terkait penelitian. Bentuk data dalam penyajian
data ini tentunya merupakan hasil dari sekian kumpulan data yang telah berhasil
dikumpulkan, pada awalnya memang masih belum matang, namun sudah diproses
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lebih lanjut atau telah diolah melalui tahapan yang disebut dengan teknik reduksi data.
Sampai pada akhirnya diperolehlah data-data sesuai dengan fokus penelitian ini yaitu
terkait implementasi media podcast dalam melatih keterampilan interpersonal skills
mahasiswa.

1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Juni 2021 sampai bulan Juni 2022.
Jumlah mahasiswa 67, terdiri dari 2 kelas yakni kelas BEC 2021 A, BEC 2021 B,
mahasiswa laki-laki 18 dan mahasiswa perempuan 49. Peneliti melaksanakan
pembelajaran melalui Microsoft teams dan pengenalan tentang podcast. Tes praktik
yang dilakukan mahasiswa adalah membuat video pendek setelah mendengarkan dan
melihat beberapa podcast, mahasiswa akan diarahkan bagaimana mengakses aplikasi
Microsoft teams tersebut untuk mendengarkan dan melihat contoh podcas di
beberapa media sosial. Mahasiswa dituntut untuk kreatif dalam membuat contoh
podcasy tanpa menyalin atau melihat podcast dari temannya. Tes ini juga dilakukan
untuk mengetahui keefektifan media berbasis audio yaitu podcast sebagai media
pembelajaran dalam melatih keterampilan interpersonal skill. Berikut skema
pengumpulan data yag dilakukan oleh peneliti:

2. Menyiapkan alat dan media pembelajaran

Peneliti menyiapkan link Microsoft teams yang akan diberikan di WAG
(whatsapp group) mahasiswa, karena saat pengambilan data, masih menerapkan
pembelajaran blended dan jarak jauh (PJJ).

3. Memberikan Materi

Peneliti melakukan kegiatan pembelajaran yaitu memberikan pertanyaan
pemantik seputar pengetahuna mengenai podcast, lalu melaksanakan diskusi, setelah
itu memberikan penjelasan terkait materi serta podcast, peneliti memberikan informasi
seputar podcast dan menjelaskan bagaimana menggunakan podcast.

1. Penugasan

Setelah mahasiswa mengetahui materi yang akan di bahas yaitu tentang time
management, assertiveness, serta tema-tema yang lain. Selanjutnya peneliti menugasi
mahasiswa untuk belajar membuat podcast setelah selesai mendengarkan dan melihat
beberapa contoh podcast di Youtube. Setiap mahasiswa diharuskan memberi judul
podcastnya. Setelah itu, mahasiswa diminta untuk mengumpulkan judul kepada
peneliti. Pengumpulan judul podcast dilakukan untuk mendapatkan gambaran data
hasil belajar mahasiswa dalam keterampilan interpersonal skills.

Kemudian, peneliti memberikan apresiasi berupa hadiah kepada semua
mahasiswa dan hadiah khusus untuk mahasiswa yang aktif dalam pembelajaran.
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Setelah itu, peneliti melakukan wawancara dengan beberapa mahasiswa kelas A
maupun B yang dipilih secara acak.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Keterampilan interpersonal (interpersonal skill) sebagai kemampuan untuk
memahami dan berinteraksi dengan orang lain secara efektif, memulai ataupun
mempertahankan suatu hubungan yang positif dalam interaksi sosial. Untuk dapat
meningkatkan keterampilan interpersonal dengan baik diperlukan adanya beberapa
aspek keterampilan interpersonal tertentu. Aspek yang dimaksudkan adalah:
keterbukaan diri, Empati, kepemimpinan dan kerjasama, membina hubungan dan
menjaga hubungan, berkomunikasi dan bernegoisasi, mendengarkan Menyelesaikan
konflik.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa model podcast belum pernah
terapkan pada Program Studi Bahasa Inggris Program Sarjana Terapan D4 (BEC). Hasil
studi pendahuluan yang dilakukan pada mahasiswa BEC Angkatan 2021 dengan
jumlah responden 67 mahasiswa, menunjukkan bahwa jumlah atau frekuensi tingkat
keterampilan interpersonal rendah adalah 18 mahasiswa (27%) dan mahasiswa yang
memiliki keterampilan interpersonal tinggi terdapat 49 mahasiswa (73%). Untuk
mempermudah melihat secara visual keterampilan interpersonal mahasiswa peneliti
menyajikan dalam bentuk tabel berikut.

Tabel 1. Kategori Keterampilan Interpersonal Mahasiswa

Kategori F %

Sangat Tinggi - -
Tinggi 49 73%
Rendah 18 27%

Sangat Rendah - -
Jumlah 67 100

Dari tabel di atas menunjukan bahwa jumlah siswa yang memiliki keterampilan
interpersonal rendah adalah 18 mahasiswa (27%) dan mahasiswa yang memiliki
keterampilan interpersonal tinggi terdapat 49 mahasiswa (73%). Untuk mempermudah
melihat secara visual keterampilan interpersonal mahasiswa.

Berdasarkan hasil kuesioner yang diisi oleh mahasiswa, karakterisitk yang
diungkap melalui skala keterampilan interpersonal terdiri dari lima belas aspek yaitu;
1) menganggap Podcast sebagai sumber daya yang berharga; 2) Saya lebih memahami
di kelas ini karena saya menggunakan Podcast; 3) Saya membuat catatan atau
mengikuti di buku catatan saya ketika saya menggunakan Podcast; 4) Saya suka
mendengarkan Podcast; 5) Saya merasa lebih terinformasi karena Podcast;, 6) Saya
hanya mendengarkan Podcast dari siswa di kelas saya; 7) Saya lebih suka menonton
Podcast daripada mendengarkannya saja; 8) Saya suka memproduksi Podcast saya
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sendiri; 9) Saya membagikan Podcast saya di Media Sosial saya; 10) Podcast
menawarkan saya sesuatu yang tidak bisa saya lakukan di kelas; 11) Podcast
memungkinkan saya untuk meningkatkan kemampuan berbicara di depan umum; 12)
Sebelum memproduksi podcast saya menyiapkan materi podcast; 13) Memproduksi
podcast untuk melatih keterampilan berbicara; 14) Memproduksi podcast
meningkatkan Keterampilan Interpersonal; 15) Memproduksi podcast dalam tim
melatih kerja tim.

Berikut sajian dalam bentuk tabel hasil kuesioner mahasiswa BEC Angkatan

2021.
Tabel 2. Hasil Kuesioner Keterampilan Interpersonal Mahasiswa dengan model
Podcast.
Kategori
No Indikator Strongly Agree | Disagree St:rongly F %
Agree Disagree

g |/ found Podcaststo be | oo 1o | 70 100 | 159 0 67 | 100
valuable resources.
/ did better

5 understanding in this 14.9% 821% | 3% 0 67 | 100
class because | used
Podcasts.
| take notes or follow

3 |along in my notebook | 25,4% 62,7% | 11,9% 0 67 100
when | use Podcasts.

4 t’O PO;?(‘J’;S lstening | 56 9% 1 70,1% | 3% 0 67 | 100

g |/ feel more informed | 5o 00 16549 |0 0 67 | 100
because of Podcasts.
I only listen to Podcasts

6 |from students in my | 9% 37.3% | 47,8% 6% 67 | 100
classroom.
/ prefer to

7 r;‘;fh z:t‘:;"“tso r‘;’;’;f; 75% | 642% |239% | 4,5% 67 | 100
only.

8 ;W[s‘/’fo d’;;ifuc‘”g W 113,4% | 731% | 11,9% | 1,5% 67 | 100
| sh P

9 mj/ ;’Z[,Z;YM;‘[’;“S“ "15%  |597% [313% |7,5% 67 | 100
Podcasts offer me

10 |something | can't do in | 19,4% 65,7% | 11,9% 3% 67 100
the classroom.
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Podcasts allow me to
11 |improve my public | 49,3% 49,3% | 1,5% 0 67 100
speaking.

Before producing a
12 |podcast |  prepare | 58,2% 41,8% |0 0 67 | 100
podcast material.
Producing a podcast to
practice speaking skills
Producing a podcast
14 |increase Interpersonal | 40,3% 56,7% | 3% 0 67 | 100
Skills.

Producing a podcast in
15 |a team trains | 40,3% 552% | 4,5% 0 67 | 100
teamwork.

43,6% 50,7% | 3% 0 67 | 100

Tabel 1I memperkuat asumsi dasar bahwasanya pengetahuan mahasiswa
terhadap podcast masih sangat minim atau terbatas. Artinya data hasil kuesioner
tersebut selaras dengan permasalahan yang selama ini terjadi pada mahasiswa.
Melihat data pada tabel Il menunjukkan bahwa perlu adanya upaya bantuan bagi
mahasiswa agar mereka dapat mengatasi masalah dalam keterampilan interpersonal
skillsnya. Berdasarkan hasil pada tabel 2, pada point pertama mahasiswa yang
menganggap Podcast sebagai sumber daya yang berharga terdapat 28%,4 untuk
kategori sangat setuju, 70,1% setuju dan 1,5% untuk kategori tidak setuju, berdasarkan
hasil kuesioner, artinya terdapat beberapa mahasiswa yang belum menganggap
podcast sebagai sumber daya. Kemudian pada point kedua, mahasiswa lebih
memahami di kelas ini karena menggunakan Podcast, terdapat 14,9% sangat setuju,
82,1% setuju dan tidak setuju 3%. Selanjutnya untuk point ketiga yakni membuat
catatan atau mengikuti di buku catatan saya ketika saya menggunakan Podcast
terdapat 25,5% sangat setuju, 62,7% setuju, dan sangat tidak setuju 11,9%. Pada point
keempat minat mahasiswa mendengarkan Podcast, 26,9% sangat setuju, 70,1% setuju,
3% untuk tidak setuju. Selanjutnya pada point kelima mahasiswa merasa lebih
mendapatkan informasi karena Podcast, 358% sangat setuju, 62,4%. Pada point
keenam mahasiswa hanya mendengarkan Podcast dari mahasiswa lain di kelasnya 9%
untuk kategori sangat setuju, 37,3% setuju, 47,8 tidak setuju, dan 6% sangat tidak
setuju. Hal yang menjadi penyebab beragamnya pendapat, disebabkan oleh beberapa
faktor antara lain, rasa malu terhadap temannya yang sedang tampil. Pada point
ketujuh mahasiswa lebih suka menonton Podcast daripada mendengarkannya saja,
didapatkan 7,5% sangat setuju, 64,5% setuju, 23,9% tidak setuju, dan 4,5% sangat tidak
setuju. Kemudian pada point delapan mahasiswa suka membuat Podcastnya sendiri,
terdapat 13,4% sangat setuju, 73,1% setuju, 11,9% tidak setuju, dan 1,5% sangat tidak
setuju. Pada point kesembilan, terdapat 1,5% sangat setuju, 59,7% setuju, 31,3% tidak
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setuju, dan 7,5% sangat tidak setuju mahasiswa membagikan hasil podcastnya melalui
media sosial pribadi; 10) Podcast menawarkan sesuatu yang tidak bisa dilakukan oleh
mahasiswa di kelas; terdapat 19,4% sangat setuju, 67,7% setuju, 11,9% tidak setuju dan
3% sangat tidak setuju. Selanjutnya point yang sangat penting adalah point kesebelas,
Podcast memungkinkan mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan berbicara di
depan umum, hal ini terbukti dengan nilai skor yang diperoleh cukup tinggi yakni
49,3% sangat setuju, 49,3% setuju, adapun 1,5% tidak setuju. Kemudian pada point
kedua belas sebelum memulai podcast terlebih dahulu mahasiswa menyiapkan materi
podcast dengan perolehan nilai 58,2% sangat setuju dan 41,8% setuju, dilanjutkan
dengan membuat podcast untuk melatih keterampilan berbicara juga merupakan
point yang utama dengan perolehan nilai 43,6% sangat setuju, 50,7% setuju, dan 3%
tidak setuju; point selanjutnya ialah podcast meningkatkan Keterampilan Interpersonal
mahasiwa dengan perolehan nilai 40,3% sangat setuju, 56,7% setuju, sisanya 3% tidak
setuju; point yang terakhir yaitu podcast melatih kerja tim dengan perolahan 43,3%
sangat setuju, 55,2% setuju dan 4,5% tidak setuju.

Berdasarkan analisis data di atas, menunjukan bahwa ada peningkatan
keterampilan interpersonal mahasiswa antara sebelum dan sesudah mendapatakan
pengetahuan mengenai model podcast. Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata
keterampilan interpersonal mahasiswa setelah mengikuti kegiatan podcast mengalami
peningkatan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keterampilan interpersonal
mahasiswa sebelum diberikan pemahaman terkai podcast dengan sesudah diberikan
ada perbedaan dan mengalami peningkatan yang signifikan. Podcast efektif dalam
melatih keterampilan interpersonal mahasiswa karena melalui kegiatan podcast, teman
yang dibantu akan diajak untuk saling berinteraksi baik secara individual maupun
kelompok dalam membahas masalah terkait keterampilan interpersonal. Terbukti pada
proses pelaksanaan, teman yang dibantu merasa lebih nyaman mengungkapkan
masalahnya tanpa ragu dan takut dibantu oleh teman sebayanya sendiri. Selain itu,
semakin sering mahasiswa yang dibantu berkumpul dan berinteraksi dengan teman
maka akan terjadi pertukaran peer culture antar sebaya.

Adanya dinamika dan pengaruh dalam kelompok, individu dapat merumuskan
dan memperbaiki konsep diri, menguji dirinya sendiri dan orang lain melalui kelompok
yang dimiliki dan dibentuk oleh individu tersebut. Kegiatan podcast antara sesame
mahasiswa yang dilaksanakan dalam penelitian ini, tidak hanya dilakukan secara
individual tetapi juga secara kelompok dengan tujuan untuk meningkatkan serta
melatih keterampilan interpersonal mahasiswa. Selain itu, pemanfaatan podcast akan
mendatangkan keleluasaan dalam berinteraksi dan memunculkan kehidupan
kelompok yang interaktif dan dinamis serta menjalin hubungan yang lebih akrab
dengan teman-temannya.

Dengan demikian mereka akan mendapatkan dukungan dan termotivasi
melalui konsep model podcast antara sesama mahasiswa memberikan warna yang
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kompetitif secara positif dalam mencapai tujuan yang diinginkannya, seperti
kebutuhan untuk menyesuaikan diri dengan teman-teman sebayanya dan diterima
oleh mereka, kebutuhan untuk bertukar pikiran dan berbagi perasaan, kebutuhan
menemukan nilai-nilai kehidupan sebagai pegangan, dan kebutuhan untuk menjadi
mandiri.

KESIMPULAN

Untuk meningkatkan interpersonal skills mahasiswa, dalam proses belajar
mengajar dosen dapat melakukan berbagai intervensi. Salah satu intervensi yang
dapat dilakukan dosen dengan menggunakan model podcast serta mendidik
mahasiswa belajar bersama dalam kelompok kecil. Dalam kelompok kecil ini
mahasiswa memperoleh kesempatan untuk berdiskusi, mengembangkan diri,
berpartisipasi dalam kelompok, menilai dirinya, memberi komentar, dan
mengembangkan diri mahasiswa secara positif. Selain Slavin, beberapa ahli psikologi
berpendapat bahwa kemampuan interpersonal dapat ditingkatkan melalui beberapa
pendekatan pembelajaran. Joyce & Weil misalnya, menyatakan bahwa pembelajaran
seharusnya dipahami sebagai penciptaan sebuah lingkungan yang terdiri dari atas
bagian-bagian yang berhubungan. Content, skill, peran instruksional, hubungan sosial,
jenis aktivitas, fasilitas fisik, dan penggunaannya merupakan system lingkungan
dengan bagian yang saling berinteraksi antara satu dan lainnya untuk mengatur
perilaku seluruh peserta didik dan pendidik. Kombinasi elemen yang berbeda
menciptakan lingkungan yang berbeda. Joyce & Weil menyatakan bahwa efek
lingkungan pendidikan bisa dilihat dari (a) efek instruksional utamanya mencakup isi
dan keterampilan yang dikembangkan oleh murid selama belajar yang mencirikan
lingkungan tersebut , (b) nurturant effects (efek pengiring) mencakup perubahan
kapasitas (berpikir, kreatifitas, integritas) dan nilai (mencakup kedalaman dan
fleksibilitas sebagaimana arahan nilai) yang menghasilkan ‘hidup dalam’ lingkungan
tersebut, dan (c) efek instruksional dan dampak pengiring berinteraksi dan saling
mempengaruhi. Model pembelajaran adalah cara untuk menciptakan lingkungan
belajar. Dosen bisa memilih efek instruksional mereka, atau efek pengiring mereka
(untuk mempengaruhi kecerdasan, fleksibilitas, nilai, etc), atau memilih keduanya baik
efek instruksional maupun pengiring. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan model podcast dalam melatih keterampilan interpersonal skill mahasiswa
dengan perolehan nilai 43,6% sangat setuju, 50,7% setuju, dan 3% tidak setuju; point
selanjutnya ialah podcast meningkatkan Keterampilan Interpersonal mahasiwa dengan
perolehan nilai 40,3% sangat setuju, 56,7% setuju, sisanya 3% tidak setuju. Secara
keseluruhan mahasiswa memiliki kemampuan dalam melatih keterampilan
interpersonal skill jika dirangsang menggunakan model podcast.

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas, maka terdapat beberapa
saran yang dapat menjadi pertimbangan agar tercipta proses pembelajaran yang
sesuai dengan tujuan yang diharapkan, sebagai berikut:
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1. Kampus sebaiknya memberikan fasilitas kepada dosen untuk mengembangkan
media pembelajaran berbasis teknologi dengan cara memberikan sarana dan
prasarana yang mendukung serta membuat pelatihan pengembangan media
teknologi untuk dosen.

2. Dosen sebaiknya mampu mengembangkan media pembelajaran seiring dengan
perkembangan zaman sehingga mahasiswa tertarik ketika kegiatan belajar
mengajar berlangsung, media yang menarik juga dapat merangsang mahasiswa
agar lebih kreatif dalam keterampilan berbahasa, khususnya interpersonal skills.
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